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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Alasan Pemilihan Judul. _, 

Perbankan merupak~ suatu lembaga yang memiliki peranan yang sangat 

. penting dalam menunjang perekonomian, baik itu untuk para pengusaha, pebisnis 

clan masyarakat biasa_ Dalam perekonomian transaksi pembayaran merupakan 
. . . 

kompouen esensial dalam transaksi perdagangan ha.rang dan jasa, dengan kata lain 

bahwa tidak akan terdapat perdagangan apabila tidak ierdapat transasksi 

pembayaran. 

Dalam perkemba.'lgannya digunakaPJah uang kartal sebagai alat pembayaran 

yang cukup efektif da.n efisien, karena secara umum dapat diterima sebagai alat 

pembayaran, alat penyimpan nilai, dan alat pengukur nilai, namun demikian sesuai 

dengan perkembangan transaksi perckonomian dan teknologi inf ormasi, terdapat 

tuntutan dari para pelaku ekonomi untuk dapat melakukan pembayaran-pembayaran 

transasksi perekonomian secara lebih praktis, efisien dan aman. Hal tersebut antara 

lain dipicu karena penggunaan uang kartal dalam transaksi perekonomian khususnya 

untuk nominal yang relatifbesar dirasakan kurang efektif, efisien dan aman lagi. 

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan pada uang kartal tersebut, dewasa 

lll sejalan dengan perkembangan perekonomian dan teknologi informasi, 

nggunaan uang gi.Tal sebagai alat pembayaran yang berbasiskan pada simpanan 

a di Bank baik yang bedasarkan warkat, seperti Cek, Bilyet Giro, Nota Kredit 
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(transfer antar bank) dan lain-lain, menjadi pilihan yang cukup efektif, efisien, dan 

a man. 

Transaksi uang giral ataru sering disebut juga dengan lalu lintas pembayaran 

giral di dunia Perbankan, penyelesaiannya dilakukan melalui kegiatan kliring yang 

penyelenggaraannya dilaksanakan oleh Bank Indonesia ·sebagai pemegang otoritas 

moneter, dalam pasal 7 Undang-Undang No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia, 

disebutkan bahwa tujuan Bank Indonesia adalah mencapai dan memelihara 

kestabilan nilai rupiah, dan didalam pasal 8 Undang-Undang Bank Indonesia 

selanjutnya disebutkan untuk mencapai tujuan tersebut salah satu tugas Bank 

Indonesia ada!ah dan menjaga kelancaran sistem pembayaran. 

Penyelenggaraan kliring dapat dilaksanakan dengan sistem manual yaitu 

sistem penyelenggaraan kliring lokal dimana selueuh proses kiiring dilaku_lcan secara 

ma.~ual baik saat penyerahan/tukar menukar warkat, pembuatan neraca penyerahan 

dan neraca penerimaan, maypun pembuatan bilyet saldo kliring, sistem semi otomasi 

yaitu sistim penyelenggaraan kliring local yang pelaksanaan perhitungan dan 

pembuatan bilyet saldo ldiring dilakukan secara otomasi sedangkan pemilahan 

warkat dilakukan secara manual , sistem otomasi yaitu sistim penyelenggaraan 

kliring lokal yang dalam pelaksanaan perhitungan , pembuatan bilyet saldo kliring 

dan pemilhaha.ti warkat dilakukan oleh penyelenggaraan secara otomasi dan dasar 

perhitungan dalam sistim otommasi adalah fisik warkat dan sistem elektronik yaitu 

istim penyelengg~raan kliring local yang dalam peleksanaan perhitungan dan 

mbuatan bilyet saldo kliring dilalakukan berdasarkan data keuangan elektronik 

KE) yang dikirm oleh peserta dari terminal peserta kliring melalui jaringan 
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komunikasi data (JKD) ke stasiun pusat kliring elektronik (SPKE) clan disertai 

dengan penyampaian warkat peserta kepada penyelenggara untuk dipilah secara 

otomasi. Seiring dengan berkembangnya transaksi perekonomian akan memberikan 

pengaruh langsung terhadap peningkatan volume dan nilai warkat yang memerlukan 

penyelesaian melalui proses kliring, agar tujuan kliring untuk memperlancar dan 

memperluas lalu lintas pembayaran giral dapat terlaksana dengan baik pada Bank 

Indonesia Medan telah menyelenggarakan Sistem Otomasi Kliring terhitung sejak 

tanggal 11 Januari 1994. 

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk mengetahui proses kegiatan kliring 

yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia Medan, sehingga memilih judul 

penelitian : "Peranan Sistem Penyele!l.ggaraan Otomasi Kliring Guna 

!ti emperlancar Lalu Lintas Pembayaran Gira/ Pada Bank Indonesia Medan." 

B. Perumusan Masalah. 

Dalam pelaksanaan menyangkut penyelesaian operasional proses warkat 

yang akan dikliringkan pada Bank lndoseia Medan serta untuk mewujudkan 

kelancaran Ialu lintas pembayaran giral, dari hasil penelitian pendahuluan yang 

djlakukan ditemukan adanya masalah yang menghambat kelancaran pelaksanaannya, 

bal tersebut ditunjukkan dengan tingkat warkat reject yang masih tinggi yaitu warkat 

".ang tidak terbaca clan ditolah oleh mesin reader sorter yang mengakibatkan akan 

emperlambat proses penyelesaian kliring, sebab setiap warkat reject akan 

· erifikasi dan diinput secara manual satu per satu dari fisik warkat. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah yang dapat 

dikemukakan untuk dianalisis dan dibahas adalah " Bagaimana penerapan dan 

mekanisme pelaksanaan sistem penyelenggaraan otomasi kliring pada Bank 

Indonesia Medan". 

C. Luas, Tujuan Dan Manfaat Penelitisn. 

Mengingat keterbatasan waktu, biaya dan pengetahuan penulis serta luasnya 

objek yang akan dibahas, maka ruang lingkup penelitian dibatasi hanya pada 

penyelenggraan operasional kliring yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia 

Medan, dengan data tiga tahun terakhir yaitu periode 2003 sampai dengan 2006. 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui gambaran secara nyata mengenai proses penyelcnggaraan 

Operasional kliring yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia Medan. 

2. Untuk mengetahui sampai sejauh mana peranan penyelenggara kliring dalam 

memperluas dan memperlancar lalu lintas pembayaran giral. 

3. Untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh baik dari perkuliahan maupu.ri 

dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui factor-faktor penghambat dalam penyelengaraan kliring scrta 

pengaruhnya terhadap penyelesaian aldlir transaksi antar bank. 

2. Bagi Bank Indonesia Medan, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam 

rangka menciptakan kelancaran kliring. 
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3. Sebagai bahan acuan bagi penulis lain (jika diperlukan) dalam melakukan 

penelitian dengan topik bahasan yang sama. 

D. Metode Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data. 

Untuk mengumpulkan data informasi yang dibutuhkan guna penyelesaian 

penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian dengan cara. 

1. Penelitian Kepustakaan (library research) yaitu penelitian untuk memperoleh 

data sekunder yang bersumber dari buku-buku literature, undang-undang, 

peraturan-peraturan, surat edaran, majalah ilmiah lainnya serta hasil penehtian 

yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

2. Penelitian Lapangan (field research) yaitu dengan melakukan penelitian langsung 

pada objek penelitian untuk mendapatkan data primer. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: 

1. Pengamatan (observation)~ dengan cara mengamati secara langsung pada objek 

yang diteliti yaitu pelaksanaan penyelenggaraan kliring pada Bank Indonesia 

Medan untuk memperoleh data yang diperlukan. 

2 . . Wawancara (interview), melakukan Tanyajawab kepada pihak yang terkait baik 

kepada petugas peserta kliring dari bank-bank maupun kepada pegawai yang 

menangani kliring di Bank Indonesia Medan. 

3. Daftar pertanyaan (questionnaire), dengan membuat daftar pertanyaan yang 

diajukan kepada bank-bank peserta kliring. 
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E. Metode Analisis 

Untuk menganalisa data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan dan 

lapangan, 

dilakukan dengan metode analisis sebagai berikut : 

I. Metode Deskriptif 

Dengan metode ini data yang telah dikumpulkan diolah dan diklasifikasi, 

dianalisis, diinterpretasikan sehingga diperoleh gambaran tentang masalah yang 

ditemukan. 

2. Metode Komparatif 

Yaitu menganalisis data dengan membandingkan antara praktek yang 

dilaksanakan dengan teori serta antara data primer dengan data sekunder 

sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang penyimpangan atau kesesuaian 

antara keduanya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Umum dan Peranan Kliring Dalam Perekonomian 

1. Pengertian Umum 

a. Kliring adalah pertukaran warkat atau data keuangan elektronik antar 

Bank baik atas nama bank maupun nasabah yang basil perhitungannya 

diselesaikan pada waktu tertentu. (Peraturan Bank Indonesia 

No.l/3/PBI/1999, halaman 3) 

Selain itu, terdapat beberapa pengertian kliring menurut para ahli, yaitu : 

Menurut Lapoliwa N. dan Daniel S.Kuswandi, kliring adalah "suatu tata 

cara perhitungan hutang-piutang dalam bentuk surat-surat dagang dan 

surat-surat berharga dari suatu bank terhadap bank lainnya dengan 

maksud agar penyelesaiannya dapat terselenggara dengan mudah clan 

aman, serta untuk memperluas dan memperlancar lalu lintas pembayaran 

giral" _ 1 

Sedangkan menurut Thomas Suyatno, (et al), pengertian klirllig adalah 

"sarana perhi~_1f!~.n warka~ antarbank yang dilaksanakan oleh Bank 

Indonesia guna memperluas dan memperlancar lalu lintas pembayaran 

giraln.~2 

1 Lapoliwa N .• Daniel S.Kuswandi, Ahouansi Perbanlcan : Akuntansi Transaksi Bank Dalam 
l aluta Rupiah. Jilid 1. Edisi 4, Insritut Bankir Indonesia, Jakarta. 1997, halaman 43 

~Thomas Suyatno, (et al). Kelembagaan Perbankan, Edisi ketiga. Gramedia Pustaka Uta.ma. 
Jakarta, 2005, halaman 81 

7 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 21/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Syafitri - Peranan Sistem Penyelenggaraan Otomasi Kliring Guna Memperlancar Lalu Lintas….



8 

b. Penyelenggaraan kliring lokal secara otomasi adalah penyelenggaraan 

kliring lokal yang dalam pelaksanaan perhitungan, pembuatan Bilyet 

Saldo Kliring dan pemilahan warkat· dilal.'llkan oleh penyelenggara 

secara otomasi. 

c. Kliring Lokal adalah kliring antar bank di suatu wilayah kliring. 

d. Wilayah Kliring adalai.i suatu wilayah tertentu yang memungkinkan 

pelaksanaan kliring dalamjadwal kliring yang telah ditetapkan. 

e. Warkat Kliring adalah alat pembayaran bukan tunai yang <liperhitungkan 

atas beban atau untuk untung rekening nasabah atau bank melalui kliring 

lokal. 

f. Dokumen ¥Jiring adalah dokumen yang berfungsi sebagai alat bantu 

dalam proses perhituD:_gan kliring lokal di penyelenggara. 

g. Peserta Kliring adalah Bank Indonesia clan B~ Umum yang terdaftar 

pada penyelenggara untuk mengik-uti kegiatan kliring. 

h. Peserta Langsung adalah peserta yang turut serta dalam pe1aksanaan 

kliring lokal secara langsung dengan menggunakim identitasnya sendiri. 

1. Peserta Tidak Langsung adalah peserta yang turut serta dalam 
. 

pelaksanaan kliring lokal melalui dan menggunakan identitas Peserta 

Langsung yang menjadi induknya yang merupakan bank yang sama. 

J. Penyelesaian Akhir Pembayaran Antar Bank atas Hasil Kliring Lokal 

(settlement) adalah kegiatan pendebetan atau pengkreditan rekening giro 

peserta pad.a Bank Indonesia yang dilakukan atas dasar basil perhitungan 

kliring lokal. 
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9 

k. W arkat reject adalah warkat kliring yang tidak terbaca secara sempurna 

karena tidak memenuhi persyaratan/ketentuan yang ditetapkan sehingga 

ditolak oleh mesin baca pilah (reader sorter). 

I. Clear Band adalah ruang kosong pada bagian bawah setiap warkat clan 

dokumen kliring selebar 5/8 (Ii.ma per delapan) inci diukur dari batas 

bawah warkat yang disediakan khusus untuk pencetakan angka clan 

simbol Magnetic Ink Character Recognation (WCR). 

2. Peranan Kliring Dalam Perekonom.ian 

Transaksi tunai dengan menggunakan uang kartal pada kondisi tertentu 

memang sangat menyenangkan terutama untrue transaksi dalam jumlah yang 

kecil karena mud.ah dan cepat serta tidak melibatkan mekanisme kliring clan 
-~ 

settlement. 

Dalam perkembangan perekonomian dan kemajuan masyarakat terutama 

dalam perkembangan perdagangan, uang kartal dirasakan mempunyai 

kelemahan dalam menyelesaikan transaksi-transaksi khususnya terhadap 

transaksi dalam ji.unlah yang besar karena sejumlah uang kartal harus 

dibawa-bawa sehingga dirasakan tidak praktis, -selain itu penggunaan uang 

kartal sebagai· alat pernbayaran berpotensi menimbulkan masalah terutama 

resiko p,encurian, perarnpokan clan resiko uang palsu serta mengakibatkan 

turunnya efisiensi, rnisalnya sebagai akibat dari panjangnya antrian di 

sentra-sentra pembayaran dan pemborosan lainnya yang diakibatkan oleh 

wak.-ru tunggu untuk melakukan pembayaran. 
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Kondisi inilah yang kemudian menimbulkan gagasan dari masyarakat dan 

sejalan juga dengan perkembangan dari perbankan yaitu untuk 

menggunakan uang giral (gll:o, rekening koran, ataupun eek) dalam 

menyelesaikan transaksi-transaksi perdagangan. Hal ini dilakukan oleh 

karena dengan eek atau bilyet giro tersebut sejumlah uang yang diperlukan 

dalam penyelesaian transaksi dapat dengan mudah clituliskan dan diberikan 

kepada orang yang berkepentingan clan untuk selanjutnya orang yang 

menerima pembayaran dapat mcnyetorkan eek atau bilyet giro tersebut pada 

bank di.mana ia membuka rekening. "Setiap tahun jumlah pemakaian eek 

dan bilyet gi.ro dalam kegiatan perekonomian terns meningkat, mulai dari 

individu, perusaha.an sampai instansi pemerintah menggunak.an eek dan 

bilyet giro sebagai alat pembayaran karena lebih cepat, aman dan efisien 

serta dapat dijadikan buk--:ti atas suatu transaksi".3 
... Hal ini menunjukkan 

bahwa, di dalam suatu kemajuan perekonomian kepercaya.an masyarakat 

terhadap jasa-jasa perbankan akan semakin besar dan mereka semakin 

banyak memerlukan uang giral sehingga dalam trans'aksi perdagangan dan 

peredaran uang di masyarakat, umumnya uang giraJ Iebih banyak daripada 

uang kartal. 

Dalam lalu lintas pembayaran giral, ma.syarakat pemegang ua.ng giral akan 

menyetork~ eek atau bilyet giro yang dipegangnya kepada bank. 

Selanjutnya oleh bank penerima, melalui kliring eek ata.u bilyet giro tersebut 

:; Husein umar, Research Methods in Finance and BanJ..-ing, Jakar1a Business Research Center, 
J ·arta, 2002, halaman 30 
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akan ditagihkan kepada bank penerbit (tertarik). Melalui kliring bank tidak 

harus mendatangi bank-bank tertarik satu per satu untu.k memperoleh 

konfirmasi saldo dan pembayaran, akan tetapi cukup dengan menyer~an 

warkat-warkat dimak:sud kepada penyelenggara kliring untu.k diproses. 

Dengan demikian penyelenggaraan kliring sangat penting untuk 

memperlancar clan memperluas lalu lintas pembayaran giral dan peranan 

kliriug dalam perekonomian adalah "sebagai alat untuk mendorong efisiensi 

ekonomi, dengan lancarnya sistem pembayaran penyelesaian berbagai 

transaksi ekonomi dapat lebih cepat dan am.an sehingga akan mempercepat 

perputaran uang, mempermudah perencanaan keuangan usaha, clan pada 

akhirnya akan meningkatkan produktivitas perekonom.ian".4 

B. Penyelenggaraan Kliring Lokal 

Berdasark.an pasal 17 Undang-undang No.23 tahun 1999 tentang Bank 

Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No.3 tahun 2004, 

disebutkan bahwa penyelenggaraan kegiatan kliring antar bank dalam mata uang 

rupiah dan atau valuta asing dilakukan oleh Bai.ik Indonesia atau pihak. lain dengan 

persetujuan Bank Indonesia. 

' 
Penyelenggaraan. kliring lokal meliputi kliririg penyerahan dan kliring 

pengembalian yang dapat dilal"Ukan dengan menggunakan : 

~ Perry Warjiyo, Bank Indonesia Bank Senrral Republik Indonesia : Sebuah Pengantar, Pusat 
endidikan rum Studi Kebanksentralan, Jakarta, 2004, halaman 231 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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I. Sistem Manual, yaitu sistem penyelenggaraan kliring lokal dimana seluruh 

proses kliring dilakal(an secara manual baik saat penyerahan/tukar menukar 

warkat, pembuatan neraca penyerahan dan neraca penerimaan, maupun 

pembuatan bilyet saldo kliring. Dasar perhitungan dalam sistem manual adalah 

fisik warkat yang diserahkan maupun yang diterima oleh peserta. 

2. Sistem Semi Otomasi, yaitu sistem penyelenggaraan kliring lokal yang dalam 

pelaksanaan perhitungan dan pembuatan Bilyet Saldo Kiiring dilakukan secara 

otomasi, sedangkan pemilahan warkat dilakukan secara manual. Dasar 

perhitungan da1am sistem semi otomasi adaiah data keuangan elektronilc yang 

disampaikan dengan media disket olch setiap peserta. 

3. Sistem Otomas~ yaitu sistem penyelenggaraan kliring lokal yang dalam 

pelaksanaan perhitungan, pembuatan bilyet saldo kliring dan pemilahan warkat 

diiakukan cleh penyelenggaran sec.ara otomasi. Dasar perhitungan dalam sistem 
~ 

otomasi adalah fisik warkat. 

4. Sistem Elektronik, yaitu sistem penyelenggaraan kliring Iokal yang dalam 

pelaksanaan perhitungan dan pembuatan bilyet saldo kliring dilakukan 

berdasarkan data keuan:gan elektronik (DKE) yang dikirim oleh peserta dari 

terminal peserta kliring (TPK) melalui jaringan komunikasi data (JKD) ke 

stasiun pusat kliring elel'tronik (SPKE) dan disertai dengan penyampaian warkat 

~ 

peserta kepada.penyelenggara untuk dipilah secara otomasi. Dasar perhitungan 

dalam sistem elel1ronik adalah data keuangan elektronik yang disampaikan 

melalui jaringan komunikasi data. 
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C. Pihak Yang Terkait Dalam Pelaksanaan Kliring 

Dalam pelaksanaan kliring lokal untulc memperhitungkan transaksi lalu lintas 

pembayaran giral, . terdapat tiga pihak yang terkait clan berperan: · penting, yaitu 

penyelenggara, peserta dan masyarakat nasabah bank. 

1. Penyelenggara 

Penyelenggara di wiiayah kliring yang terdapat kantor Bank Indonesia adalah 

Bank Indonesia, sedangkan di wilayah kliring yang tidak terdapat kantor Bank 

Indonesia adalah pihak lain yang telah memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia. 

(Surat Edaran Bank Indonesia No.2/8/DASP, balaman 2) 

Penyelenggaraan kliring di wilayah kliring yang tidak terdapat kantor Bank 

Indonesia pada prinsipnya didasarkan pada kebutilllan bank-bank setempat. Untuk 

itu bank-bank setempat terlebih dahulu harus mengadakan kesepakatan tertulis 

mengenai dukungan bagi diselenggarakannya kliring lokal dan pihak yang diusulkan 

sebagai penyelenggara serta sistem kliring yang digunakan. (Surat Edatcm Bank 

Indonesia No.1/4/DASP, halaman 2) 

Dalam melaln1kan kesepakatan mengenai penyelenggaraan kliring lokal dan 

pengusulan penyelenggara, bank-bank perlu memperhatikan persyaratan sebagai 

berikut: 

Persyaratan Umum : 

a. Jumlah bafik yang menandaiangani kesepakatan untulc mendukung 

penyelenggaraan kliring lokal minimal empat bank yang berbeda dan seluruhnya 

berstatus kantor cabang. 
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b. Jumlah transaksi antar bank setempat yang potensial untuk diselesaikan melalui 

kliring dalam jangka waktu enam bulan terakhir rata-rata per hari seca.ra 

keseluruhan minimal 60 transak:si. 

c. Waktu tempuh dari lokasi cc.Ion peserta ke · lokasi calon penyelenggaran 

maksimal 45 menit. 

d. Perkembangan ekcnomi di daerah yang dikehendaki untuk diselenggarakan 

kliring lokal menunjukkan tingkat pertumbuhan atau mcmpunyai prospek 

perkembangan yang positif berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) setempat selama tiga bulan terakhir. 

Persyaratan PenyeJenggara : 

Bank Indonesia memberikan kesempatan yang sama kepada seroua bank baik bank 

milik pemerintah, pemerintah daerah, maupun milik swasta nasional untuk menjadi 

penyelenggai-a kliring lokal, dengan persyaratan sebagai beril.-ut : 

a. Mempunyai kesiapan dat-i segi organisasi yang memungkinkan ditempatkannya 

kegiatan penyelenggaraan kliring lokai ke dalam suatu unit tersendiri dan dapat 

menyediakan sumber daya manusia yang mempunyai pemahaman mengenai 

kliring Iokal serta mempunyai sistem-administrasi yang memadai . 

b. Memiliki ruangan dan peralatan yang mendukung pertukaran warkat dan atau 

data keuangan elektronik (DKE) antar peserta serta memiliki peralatan 

komunikasi yang memadai sekurang-kurangnya berupa telepon, faksimili dan 

telex. 

c. Memiliki tempat penyelenggaraan kliring lokal yang mudah dijangkau oleh 

peserta sehingga dapat diselenggarakan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan UNIVERSITAS MEDAN AREA
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clan tempat penyelenggaraan kliring lokal tersebut dapat terpisah dari kantor 

bank. 

Permohonan : 

Pennohonan diajukan secara tertulis oleh bank yang diusulkan sebagai 

penyelenggara kepada Bank Indonesia disertai lampiran sebagai berikut : 

a. Kesepakatan tertulis dari calon peserta mengenai dukungan adanya 

penyelenggaraan kliring lokal, usulan bank yang akan menjadi penyelenggara 

dan usulan sistem kliring yang akan digunakan. 

b. Data transaksi harian yang potensial untuk dikliring_l(an selama enam bulan 

terakhir dari masing-masing bank yang mcnandatangani kesepakatan dukungan 

penyelengga_raan kliring lokal. 

c. Rencana struktur organisasi bank apabila yang bersangkutan <iisetujui untuk 

menjadi penyelenggara. 

d. Perkiraan waktu tempuh dari lokasi masing-masing calon peserta ke lokasi 

penyelenggara. 

e. Usulan jadwal kliring lokal dan jadwal pelimpahan hasil kliring lokal. 

Persetujuan : 

Atas dasar pennohonan yang -diajukan, Bank Indonesia melaln1kan pengecekan atas 

kebenaran permohonan . terinasuk melal'Uk.an penelitian lapangan. Apabila 

persyaratan telah d~penuh~ Bank Indonesia akan mengeluarkan keputusan tentang 

mberian persetujuan sebagai penyelenggara yang memuat nama penyelenggara, 

a wilayah kliring lokal, sistem kliring yang digunakan clan tanggal dimulainya 

·egiatan kliring lokal. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Apabila terdapat salab satu atau lebih persyaratan tidak dapat dipenuhi, Bank 

Indonesia akan memberitahukan kepada calon penyelenggara mengenai penolakan 

pennohonan dengan menyebutkan persyaratan yang belum dipenuhi. Selanjutnya 

calori penyelenggara dapat mengajukan permohonan kembali setelah seluruh 

persyaratan dapat dipenuhi secepat-secepatnya enam bulan seteiah tanggal surat 

penolakan. 

Persetujuan atau penolakan atas permohonan pembukaan penyelenggaraan kliring 

lokal diberikari oleh Bank Indonesia dalam jangka waktu 60 hari kalender setelah 

dokumen pennohonan diterima secara lengkap. 

2. Peserta 

Setiap bank um.um yang berada di wilayah kliring lokal dapat menjadi peserta 

dengan persetujuan penyelenggara 

Ada dua macam peserta kliring. Yang pertama ~dalah Peserta Kl.iring 
Langsung yang merupakan bank-bank yang sudah tercatat sebagai peserta 
kliring dan dapat memperhitungkan warkatnya secara iangsung dalam 
pertemuan kliring. Peserta lainnya adalah Peserta Kliring Tidak Langsung 
yang merupakan bank-bank yang belum tercatat sebagai peserta dan yang 
memperhitungkan warkatnya dengan kantor pusat atau )rantor cabang lainnya 
yang sudah tercatat menjadi peserta klirin&. 5 

Bank umum yang menjadi peserta wajib menetapkan sekurang-kurangnya 

saru kantor bank sebagai peserta langsung. Peserta langsung dapat terdiri atas kantor 

usat, kantor cabang dan kantor cabang pembantu yang tidak berada dalpn wilayah 

.- iring yang sama 'dengan kantor induknya. Terhadap peserta langsung diberikan 

omor sandi peserta peserta kliring. 

~ Lapoliwa N .• Daniel S .Kuswandi. op. cit., halaman 46. 
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Peserta tidak langsung dapat terdiri atas kantor pusat, kantor cabang atau 

kantor cabang pembantu. Kantor cabang pembantu dari bank yang kantor pusatnya 

berkedudukarLdi luar negeri dapat menjadi peserta langsung atau tidak langsung. 

T erhadap peserta tidak langsung tidak diberikan nomor sandi peserta kliring 

sehingga dalam kegiatan kliring menggunakan nomor sandi peserta kliring milik 

kantor induknya yang menjadi peserta langsung. 

Tata cara menjadi peserta kliring : 

a. Bank atau kantor bank mengajukan surat permohonan kepada penyelenggara 

untuk menjadi peserta dengan melampirkan : 

I) Foto kopi surat izin usaha bank atau surat izin pembukaan kantor bank 

2) Foto kopi surat persetujuan penggJmaan warkat clan dokurnen kliring 

b. Penyelenggara memberitah~n secara tertulis kepada bank atau kantor bank 

pemohon mengenai keputusan unhlk rnenyetujui a~u menolak pennohonan 

kepesertaan c!alam jangka ·waktu paling lama tujuh hari kerja setelah surat 

permohonan diterima secara lengkap. 

c. Apabila penyelenggara memutuskan untuk menyetujui j:>ermohonan kepesertaan 

maka dalam pemberitahuan tertulis kepada bank atau kantor bank pemohon 

sekaligus disampaikan informasi sebagai berikut : 
... ~· -- -

1) Persetujuan prillsip keikutsertaan bank atau kantor bank yang bersangk-utan 

dalam penyelenggaraan kliring. 

2) ldentitas peserta berupa nomor sandi peserta kliring, khusus untuk bank atau 

kantor bank yang berstatus peserta langsung. 
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3) Kewajiban calon peserta unruk menyampaikan: 

a) Contoh stempel kliring cian stempel kliring cilbatalkan dengan 

menggunakap. fonnulir yang telah ditetapkan oleh penyelenggara 

.. 
sebanyak dua lembar. 

b) Disket ukuran 3,5 inci (90 mm) sebanyak dua buah untuk merekam 

aplikasi Semi Otomasi Kliring Lokal (SKOL) yang digunakan dalam 

kegiatan kliring pengembalian. 

- c) Jadwal pelatihan, khusus untuk peserta Iangsung. 

d. Selanjutnya bank atau kantor bank menyampaikan surat kepada penyelenggara 

perihal kesiapan untuk mengikuti kliring disertai dengan penyampaian 

kewajibannya sebag-aimana disebut di atas. 

e. SetelaJi semua kelengkapan dipenuhi oleh peserta, maka kepada peserta yang 

bersangk-utan akan diberikan : 

1) Tanda Pengenal Petugas Kliring (TPPK) untuk peserta langsung 

2) Disket ul'1lrall 3,5 inci (90 mm) yang berisi rekaman aplikasi program SOKL 

untuk kegiatan kliring pengembalian 

3) Disket ul'1lrall 3,5 inci (90 mm) yang berisi rekaman apllkasi buku sandi bank 

peserta langsung. 

' 
f. Tanggal efei...1if keikutsertaan peserta dalam kliring adalah I 0 hari kerja terhitung 

sejak pese~ yang bersangla1tan memenuhi semua kelengkapaii yang a 

dipersyaratkan. 

g. Penyelenggara mengumumkan secara tertulis kepada seluruh peserta mengenai 

keilrntsertaan peserta baru paling lambat dua hari kerja sebelum tanggal efek.1if UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 21/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Syafitri - Peranan Sistem Penyelenggaraan Otomasi Kliring Guna Memperlancar Lalu Lintas….



19 

keikutsertaannya dengan meneantumkan foto kopi eontoh stempel kliring dan 

stempel kliring dibatalkan. 

3. Masyarakat Nasabah Bank 

Dalam pelaksanaan kliri.ng pada dasarnya masyarakat pelaku bisnis/ekonomi 

sangat berperan terutama mereka yang dalam transaksinya memanfaatkan jasa bank 

dengan menggunakan uang giral, biasanya disebut dengan nasabah pemegang 

rekening giro. Giro merupakan salah sah.i produk usaha bank dalam rangka 

kegiatannya menerima penyimpanan dana dari masyarakat dan saat ini hanya boleh 

diiakukan Bank Umum. 

Pengertian Giro adalah "simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan eek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau 

dengan cara pemindahbukuan".6 
__ 

Nasabah bank yang berperan dalam pelaksan<ifll kliring ada dua., yaitu 

Nasabah Pemegang dan Nasabah Penarik. 

a. Nasabah Pemegang adalah nasabah yang memperoleh pembayaran atau 

menerima pemindahbukuan dana dari pena.P.k sebagaimana diperintahka..'1. oleh 

penarik kepada tertarik (bank). 

b. Nasabah Penar.k adalah pemilik rekening atau orang yang dikuasakan untulc 

memerintahkan tertarik (bank) melakukan pembayaran atau pemindahbukuan 
.. 

sejumlah dana atas beban rekeningnya kepada pemegang dengan menggunakan 

eek atau bilyet giro. 

6 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya, Edisi keenam, Cetakan kedelapan, Raja 
Grafindo Perkasa, Jakarta, 2004, halaman 65. 
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D. Warkat dan Dokumen Kliring 

1. Warkat Kliring 

Warkat merupakan alat pembayaran bukan tunai yang diperhitungkan melalui 

kliring, menurut Lapoliwa N. dan Daniel S.Kuswandi, warkat kliring adalah 

Alat atau sarana yang dipakai dalam Ialu lintas pembayaran giral yang 

diperhitungkan dalam kliring dan biasanya terdiri atas eek, bilyet giro, surat 

bukti penerimaan transfer dari luar kota (kiriman uang), wesel bank untuk 

transfer atau wesel unjuk., nota debet atau kredit, dan jenis-jenis warkat lain 

yang teiah disetujui penyelenggara. 

\Varkat kliring yang dapat dikliringlr"..an adafah harus dinyat.'.lkan dalam 

mata uang Rupiah dan bemilai nominal penub (seratus persen nilai nominal) 

serta teiah jatuh tempo pada saat dikliringkan. 7 

Untuk keseragaman dalam penyelenggaraan kliring lokal, maka warkat harus 

memenuhi spesifikasi teknis yang meliputi kualitas kertas, ukuran, raneang bangun 

(format) dan mutu eetakan. (SuratEdaran Bank Indonesia No.5/15/DASP, halaman I) 

Pedoman rancang bangun pembak.'llall warkai kliring, disajikan pada Lampiran 1 

Jenis warkat yang dibakukan untuk diperhitungkan dalam k!iring adalah: 

a. Cek 

Cek adalah "merupakan surat perintah tanpa syarat dari nasabah kepada bank 

yang memelihara rekening giro nasabah tersebut, untuk membayar sejumlah uang 

kepada pihak yang disebutkan di dalamnya atau kepada pemegang eek tc1se6ut", 8 

sebagaimana diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KURD) 
• 

tennasuk jenis-jenis eek seperti eek di\iden, eek perjalanan, eek pemberian atau 

7 Lapoliwa N., Daniel S.Kuswandi, op. cit .. halarnan 44. 
8 Kasmir, op. cit., hala.man 66. 
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cinderamata dan jenis eek lainnya yang penggunaannya dalam kJiring disetujui 

oleh Banlc Indonesia. 

GAMBAR 1 

CONTOH W.AJUCA T KLIRING CEK 

• 

BANKABC 
CABANG RATIJ PLAZA 
~""BA YORAN BARU 

CEK No. 000001 
......... ...... , ........................... . 

Atas peuymhm eek ini bayarlah lcepgda ...... .. .. .. ... ... .......... .. ... , •.••...•• , , . , .... .. ....... ..... ..... ... atau pembawa 

nang sejum!sh rupiah (dalam huruf) ... ..... , .. ...... .. .... , ........ ...... ..... , .......... . , ..... .... .... .. ·· ···· ··· ·· ·· ·· ···· ·· ······ 
............................................................ .... .. ... .................................... Rp.1 i 

PT. SAFARI 
Jl Fllahilah No. 3 
1abrta~ 

Tala flr.lpl blJIC16p jaap: ~pis il:!i 

Clear Band 

Sumber : SE BI No.5/15/DASP tanggal 18 Juli 2003 (Lampiran 2 .b) 

b. Bilyet Giro 

Bilyet giro adaiah "surat perintah dari nasabah kepa~ bank penyimpan dana 

untuk memindahbukukan sejumlah dana dari rekening yang bersangkutan kepada 

rekening pemegang yang disebutkan namanya",9 termasuk bilyet giro Bank 

iridonesia (B C~BI) . 

9 
M.Bahsan, Giro dan Bi/yet Giro P.·rbankan Indonesia, Raja Grafindo Peti.:asa, Jakarta, 

2004, halaman 82. 
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GAMBAR 2 

CONTOH WARK.AT KLIRING BIL YET GIRO 

1 9 
BANKABC 

.. CABANG RATU PLAZA 
KEBAYORAN BARU 

Bil..YET GIRO No. 000001 
.. ..•... .. .. .. . , .... .. ... .. ................ . 

I Diminta ktpada Saudara supaya pada tanggal ...... ....... ...... .. ..... ..... .... . .... ... .. ...... ..... ..... .. ...... ........ . .. .. . 
I memindahkm dana atas beban rckerung lcami scjumlah Rp. I I 

kepada reken.ing ....... . ..... .......... .... ... ... pada Baok .. ............ ....... .. .. ..... ... ... .. .. .... ... ... .. ..... .... ... ... .. . 
dcngm permintaan supaya bank ini mengkrcditkan rekening na.sabah tmcbut diatas sejumlati rupiah (<lalaln nurur) 

PT. DEWI 
ll Fat8hilah No. 3 
Jakarta Pu.sat 
T IDda llDpn da&'Cljl jlDpll mclcni pis ini 

Clear Band 

Sumber SE BI No.5/15/DASP tanggal 18 Juli 2003 (lampiran 2.c) 

c. Wesel Bank Untuk Transfer 

22 

Adalah wesel sebagaimana diatur dalam K.itab Undang-undang Hukum Dagang 

(KllliD) yang diterbitkan oleh bank khusus untuk sarana transfer. 

GAMBAR 3 

CONTOH WARK.AT KLIRING WESEL BANK UNTUK 1RANSFER 

. • :1~~ . - -~~o"""'l··· ···· I 
Alas pmunjulcm surat wcsel PER.TAMA ini Qib wesel KEDUA yang sebunyi dan setJmggal bclum dibayar), dimim- . .. _ . 
~)'II mc:mbayv kepada ... •·•··•·•· •.......•..... ..•..•.. . ..... .. .... ..... .. ....... ..... . ·' .... ... .• ... .. .. ....... ............. ..... :. 
mu order uang sejumlah ... .. : .. . ......... ... ..... .... ...... ... .... ........ ... .... .... . · · · · · · .. Rp. I I 

BANK ABC 
Kcpeda Bank ..... ........... ... ..... . 

di. .•••••••••••.•• .•. •••••• 

Clear Band 

Sumber : SE BI No.5/15/DASP tanggal 18 Juli 2003 (lampiran 2.f.1) 
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d. Surat Bukti Penerimaan Transfer 

Adalah surat bukti penerimaan transfer dari luar kota yang dapat ditagihkan 

kepada bank peserta penerima dana transfer melalui kliring. 

GAMBAR 4 

CONTOH W ARKA T KLIRING SURAT BUKTI PENERIMAAN TRANSFER 

• 

BANKABC 
CABM~G RArJ PLAZA 
KEBAYOR.A.lll BARU 

PEMBEJUT AHUAN 'KIRJMAN UANG No. 000001 

P.U.SIP.U.TNo,: ........ ............•........................ .. . .......... t1ngea1 ........................... ......... ············-
~: ......................................................... ......... ... ............................................. , ............. . 

=~ukac, ~~-~'..~-~.~~-~-~~-~~-~~.~-~~-~-~-~ ........ Rp. [ BANK ABC ~ 
Bank Pai;irim : ......... ............ ......................................................... . 
Atas l'e1nint!la.'l : ................................................................... . .......... . 
£!c:'U .................. .............................................................. . 
Obi ~ di hala.nwJ belllblat furmu!ir iru) 

Clea.· Band 

Sumber : SE BI No.5/15/DASP tanggal 18 Juli 2003 (lampiran 2.g.1) 

I Halamen Bclabng I 

Ul'rt'UK PENERIMAAN MELALUJ KAS AT AU DIKLIRINGKAN 

-Jumlah yang tercanlllm pada balaman 1nub. surat ini sebcsar Rp ..... .......... . ........... . .. ........... . .... . 

( .................................... ............. .. ... .... .-..................... ........ .. ................................. ) 

telah diterima. 

Dutm: 

BQmuya meteni sesuai lceten<uan 

Bea Mctaai No .................... .. 

Sumber : SE BI No.5/15/DASP tanggal 18 Juli 2003 (lampiran 2.g.2) 
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e. Nv~a Debet 

Adalah warkat yang digunakan untuk menagih dana pada bank lain untuk untung 

bank atau nasabah bank yang menyampaikan warkat tersebut. Nota Debet yang 

dikliringkan biasanya telah diperjanjikan clan dikonfinnasikan terlebih dahulu 

oleh ban_lc yang menyampaikan kepada bank yang akan menerima Nota Debet 

tersebut. 

GAMBAR 5 

CONTOH WARK.AT Kl.IRING NOTA DEBET 

• 

ll>.NK ABC · NOTA DEBET So. 000001 
O.BANG RA TI.J PLAZA 
KEBAYORAN BARU 

Kepada: ............... ..... .... ............... ........ ...................... ........... .. ..... .... ...... . ... ........ .... .. .. ...... .. ... . . 
Kami d.:bct ~~g &udani vlllu111 .. ......... . ............... ................... .. scjwnlall Kp. [ ~ 
bcrliabung dcngim ........................................................................ .. ... . 

BAN"i< ABC 

terliillllg : ........... .. ... ........... .... ......... .................... ............ .. ..... ..... .. .. . 
....................................................................... ........... : .................. .... . 

Clear Band 

Sumber : SE BI No.5/15/DASP tanggal 18 Juli 2003 (lampiran 2.d) 

f. Nota Kredit 

Adalah warkaf yang digunakan untuk menyampaikan dana pada bank lain untuk 

untung bank atau nasabah bank yang menerima Nota Kredit tersebut. 
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GAMBAR 6 

CONTOH W ARKAT KLIRING NOTA KREDIT 

Wamamerah 

•

. BANKABC 
CABANG RATIJ PLAZA 
KEBAYORAN BA.RU 

l,5an 

NOTA .KREDIT No. 00000 I 
... .. .. .... .... , ...... ..................... . 

Kepada : ...... ......... ......... ......... .... ........... ........ ............... ....... sejwn~ .RpJ I 
T erbilaog : ........... ....... ..... ................... .... ..... ... ........ .. ... .... .... ... .... ... .. .......... ... .. ... .. ............... .. . 
t.Jmuk . ....... ........... .. ...... ............ ............................ ... .. ..... .... .... ... . 
'No.~ : .. ... .... . ... . .. . .. . ........ ·· ·· ··· · ·· · · ··· · · ·· ·· ··· · ·· BANK ABC 

Ala Pennintu!I: ., ...... .......... ... ............... .. ........ .. .................... .. ... .. ... . 
iCdi:rangan .......... ...... . ....... ....... ..... ...... ....... ....... ...... .................. . 

Clear Band 

Sumber : SE BI No.5/15/DASP tanggal 18 Juli 2003 (lampiran 2.e) 

2. Sarana Penunjang Warkat 

25 

Sarana penunjang warkat berupa stiker yang hanya digunakan dalam 

penyelenggaraan kliring lokal dengan menggunakan sistem otomasi dan elek'tronik.. 

Stiker digunakan untuk mengoreksi kesalahan yang terjadi pada MICR code line 

dengan cara menutup informasi MICR code line yang salah secara sempurna dan 

meng-encode kembali informasi yang benar. Penggunaan stiker barns memenuhi 

ketentuan sebagai b~rikut : 

a. Ukllfan stiker tidak melebihi ruang clear band yang telah ditetapkan 

b. Stiker dapat dipergunakan hanya satu kali dalam setiap warkat 

c. Stiker tidak. diperkenankan digunakan untuk mengoreksi kesalahan encode pada 
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3. Dokumen Kliring 

Dokumen kliring pada dasarnya merupakan dokumen kontrol dan berfungsi 

sebagai alat bantu dalam proses perhitungan kliring. Jenis dokumen kliring yang 

digunakan dalam kegiatan kliring adalah sebagai berikut : 

a. Dalam Kliring Sistem Otomasi dan Elektronik adalah : 

1) Bukti Penyerahan Warkat Debet-Kliring Penyerahan 

GAMBAR 7 

COl\T"fOH DOKIBYlliN KLIRING BUKTI PENYERARAN W ARKA T DEBET 

BUKTI PENYERAHAN W ARKAT DEBET - KLIRLll{G PEJ\'YERAHAN No. 000001 

• ~o~~~ ·············-··'·························· 
I I Bmawa ini bm..i Krahbn ~ bundcl bacth W 111~1 !Gi:ing Dcbot - Kli_ring POtlyvroh.i:t Rp .j 

untuk kredit reicening bmi pada Bank Indonesia.-

Yq~ I Yq ~~Jiil 
(Pcsau) I ~) 

! . ICa:ni mmgctlbli bebwa Pccyclcigpra lidU: aiclll:ubll pcmcribwl i temadap ~ Dolcumm clan Warbc Kliriog yang disdilcR. 

I I 2. Kami mcogijillan Pc:ayckoggara 111111': n:n~uaiW: jumlah DOOlimJ ~i&h 
apahila tcniapll paticdaln dcnpn !mil prDSC5 pad& i'<:nytlcnggn. 

Nll!ll .t lsida tslp!I I (PR) 

Clear Band 

-

Sumber : SE BI No5/15/DASP tanggal 18 Juli 2003 (lampiran 3.b) 

" 
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2) Bukti Penyerahan Warkat Kredit - Kliring Penyerahan 

GAMBAR 8 

CONTOH DOKUMEN KLIRING BlJ.tCTI PENYERAHAN W ARKAT KREDIT .. 

BUKTI PLl'liY£1lAHAN WARKA T KR£0IT - KUR~G l"L"t"l"[ltAHAN No. 000001 

Y ........ : 'kw Y .. W.... 

l. Killli ......... i--~W:i:~~ 
lahal8p~ ~- w ..... K1r.llc yqducnlli<& 

l . Ksni .....Pi&a Pea)'Clcllaln -* llUI) ......., ~ 9Cmirlll "'P'lll 
lpDla ~ ~ daip> t..il ""'*"' pe:la ~ 

Clear Band 

!~; ' (~tj 

>----------.--....__----~ 
S-& !-.... l (hr1lf} 

Sumber : SE BI No.5/15/DASP tanggal 18 Juli 2003 (iampira..113 .c) 

3) Bukti Penyerahan Rekaman Warkat- Kliring Pengembalian 

4) Lembar Substitusi 

GAMBAR 9 

CONTOH DOKUMEN KLIRING LEMBAR SUBSTITUSI 

LEMBAR SUBSTITUSI 

(Mcnggunakan kenas HVS 60 gram wama putih) 2 3/4" 

T' 

Sumber · SE BI No.5/15/DASP tanggal 18 Juli 2003 (lampiran 3.d) 
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5) Kartu Batch W arkat De bet clan Kredi t 

GAMBAR IO 

C01'.1TOH DOKUMEN KLIRING KAR TU BATCH W ARKAT 

• 
~1AMA8ANK 
K.-'.NTOR BANK 

I Lubang K.artu Sardi] 
' 

KARTIJ BATCII fV ARKA T DEBCT 

Clear Band 

Sumber : SE BI No.5/15/DASP tan~ 18 Juli 2003 (lampiran 3.e) 

b. Dalam Kliring Semi Otomasi adalab : 

1) Bul'ti Rekaman Warkat Penyerahan Kliri..ng Penyerahan 

2) Daftar Warkat Kliring Penyerahan Menurut Bank Penerima 

3) Daftar Warkat Kliring Penyerahan Menurut Bank Pengirim 

4) Bul1:i Rekaman W~at Tolakan Kliring Pengembalian · 

" 5) Daftar Warkat, Kliring Pengembalian Menurut Bank Penerima 

6) Daftar Warkat Kliring Pengembalian Menurut Bank Pengirim 

7) Daftar Warkat Yang Ditolak Dengan Alasan Kosong 

+ 

28 
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c. Dalam Sistem Manual adalah Daftar Warkat K.liring Penyerahan clan 

Pengembalian 

Tanggung jawab pengadaan warkat dan dokumen kliring diserahkan 

sepenuhnya kepada masing-masing bank peserta. Pencetakan warkat dan dokumen 

untuk seluruh sistem kliring harus dilak'Ukan oleh perusahaan percetakan dokumen 

sekuriti yalig ditetapkan oleh Bank Indonesia. Pencetakan warkat dan dokumen 

kliring pada perusallaan percetakan dokumen sekuriti hanya dapat dilakukan atas 

permintaan bank peserta yang bersangl..-utan. Dengan demikian nasabM. bank tidak 

dapat melakukan perrnintaan langsung pencetakan warkat kepada perusahaan 

percetakan dokumen sekuriti. 

Setiap pembuatan dan pencetakan warkat dan dokumen kliring untuk pcrtama 

kali dan atau perubahannya se~- pemesanan baru pada perusahaan percetakap 

dok.'Ulllen sekuriti yang berbeda oleh bank peserta, harus me,minta dan memperoleh 

persetujuan dari Bank Indonesia. 

E. Penyelesaian Akhir Transaksi Pembayaran (Settlement) 

lmplikasi dari suatu transaksi pembayaran adalah adanya pihak yang harus 

membay.::.· clan pihak . penerima pembayaran. Dalam transaksi tunai proses 

pembayaran umumnya bersifat langsung, dimana pihak yang berhak meneiima 

pembayaran langsung menerima pembayaran dalam bentuk tunai atas transaksi yang 

dilak-u.kannya. 
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Dalam transaksi non-tunai proses pembayaran dilakukan secara tidak 

langsung, karena pihak yang bertransa1<si biasanya menggunakan jasa lembaga 

perantara seperti bank untuk melakukan pembayaran. Dalam transaksi seperti ini 
... 

salah· satu faktor penting dalam mekanisme operasiorial yang perlu diperhatikan 

adalah bagaimana mekanisme penyelesaian akhir transaksi pembayaran (settlement) 

dilakukan. 

Penyelesaian akhir transaksi pembayaran (settlement) adalah proses . 
terjadinya perpindahan nilai uang yang dilakukan dengan mendebet rekening piha..tc 

pembayar clan mengkredit rekening pihak penerima, settlement bersifat finai clan 

tidak dapat dibatalkan. Settlement dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara Net 

Settlement dan Gross Settlement. 

l. Net Settlement 

Dalam sistem net settlement, perpindahan nilai ruµig (peudebetan atau 

pengkreditan rekening) tidak dilal'll1can secara individu per-tran.salc..si, tetapi pada 

akhir suatu periode tertentu setelah dibuatkan posisi final yang merupaka'l hasil 

offsetting an!afa total kewajiban untuk membayar dengan total hak untuk menerima 

pembayaran selama periode tersebut. Dari basil offsetting diperoleh satu nilai netto 

kewajiban untuk membayar atau netto hak untuk menerima pembayaran yang akan ,.. __ . 

diposting ( didebet atau dikredit) pada masing-masing rekening. 

Net Settlement umumnya digunakan dalam penyelenggaraan kliring yang 

·sebut dengan istilah multilateral netting, karena perhitungan net antara hak dan 

' ewajiban dilakukan antar banyak peserta (multilateral). 
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Sebagai ilustrasi mengenai penerapan sistem net settlement dalam penyelenggaraan 

kliring dapat dijelaskan dengan contoh bahwa Bank A, Bank B, Bank C clan Bank D 

masing-masing mempunyai kewajiban-kewajiban untuk membayar clan hak-hak 

untuk menerima pembayaran sebagai berikut : · 

Kewajiban 
Tagihan Total 

Bank A BankB BankC BankD Kewajiban 

Bank A - 90 40 80 I 210 

BankB 70 I 

I 70 - - I -
BankC - 50 - I 20 70 I 
BankD IO 30 70 - 110 

Total Tagihan 80 170 110 100 460 

Dengan sistem Net Settlement, pada akhir hari Bank Indonesia sebagai penyelengara 

kliring akan melakukan settleme_l!:t dengan mendebet (-) atau mengkredit ( +) 

rekening giro Bank A, Bank B, Bank C dan Bank D sebes¥ nilai netto kewajiban 

membayar (-) atau hak menerima pcmbayaran/tagihan ( +) pada hari itu, yaitu : 

Posisi 
Debet I Kredit Rekening 

Bank A BankB 
. . 

Total Kewajiban -210 -70 

Total Tagihan· -- . :+80 +170 

Netto -130 +100 
' 

Keterangan : - : mendebet (-) rekening bank . 

+ : mengkredit ( +) rekening bank 

BankC 

-70 

+110 

+40 

Total 
BankD -

-110 -460 

+100 +460 

-10 0 
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2. Gross Settlement 

Dalam sistem gross settlement, setiap instruksi pembayaran akan diselesaikan 

s~a individu per-transaksi dengan mendebet atau mengkredit rekening giro bank 

yang terlibat dalam transaksi tanpa melakukan offsetting, hal ini dapat dilakukan 

sepanjang saldo rekening giro bank yang akan didebet mencukupi. 

Sistem settlement atas transalcsi non-tunai antar bank di Indonesia sampai 

dengan bulan Oktober 2000 hanya menganut sistem net settlement melalui 

penyefongga..--aan kliring, namun sejak bulan November 2000 sampai dengan 

sekarang sistem settlement yang diterapkan di Indonesia terdiri dari dua sistem yaitu 

sistem net settlement dan sistem gross settlement. 

Sistem net settlement dilakukan raelalui mekanisme kli.i111g yang 

diselenggarakan di seluruh wilayahJndonesia baik oleh Bank Indonesia maupun oleh 

pihak lain atas persetujua.'1 Bank Indonesia. Sedangkan sistem gross settlement 

dilakukan melalui S!stem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement atau lebih 

dikenal dengan sebutan Sistem BI-RTGS. 

Sistem BI-RIGS adalah proses penyelesaian akhir transaksi (settlement) 

pembayaran yang dilak:ukan per-transaksi dan bersifat real time, dimana rekening 

bank peserta Sistem BI-RTGS dapat didebet atau dikredit berkali-kali dalam sehari 

sesuai dengan perintah p~mbayaran dan penerimaan pembayaran. 
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F. Manfaat Kliring Meminimalisasi Resiko Dalam Sistem Pembayaran 

"Warkat-warkat yang dikliringkan tidak selamanya tertagih, bahkan setiap 

kali transaksi kliring terdapat beberapa warkat yang ditolak pembayarannya'', JO pada 

dasamya terdapat dua jenis resiko dalam sistem pembayaran yaitu resiko kredit dan 

resiko likuiditas. 

I. Resiko Kredit, adalah resiko ketika salab satu peserta dalam sistem pembayaran 

tidak memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo maupun pada saat 

sesudahnya. 

2. Resiko Likuiditas, adalah resiko kctika salah satu peserta dalam sistem 

pembayaran tidak memiliki cukup dana untuk memenuhi kewajibannya pada saat 

jatuh tempo, tetapi baru mampu membayar pada wak-ru sesudahnya. 

Terjadinya resiko dalam sistem pembayaran dapat disebabkan oleh tiga hal, 

yaitu: 

I . Settlement Lag, adalah selisih wak.-tu antara t:ransaksi dengan terj3dinya 

settlement pembayaran 

2. Non Synchronous Settlement, adalah tidak sinkronnya waktu antara settl~ment 

dengan penyerahan barang, termasuk tidak sinkronnya waktu settlement antar 

daerah. 

3. Kegagalan lembaga perantara untuk menyelesaiakan tagihan, termasuk antara 

lain kegagalan bank dalam melakukan manajemen likuiditasnya sehingga tidak 

dapat memenuhi kewajibannya. 

10 Kasmir, op. cit., halaman 141. 
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Dalam penyelenggaraan kliring resiko-resiko sistem pembayaran dapat 

diminimalisir, terdapat beberapa manfaat kliring uniuk meminimalisir resiko sistem 

pembayaran, diantaranya : 

. I. Kewajiban · Penyediaan Dana, penarik wajib menyediakan dana yang cukup 

dalam rekeningnya pada tertarik untuk membayar cek/bilyet giro yang ditarik 

dan diperhitungkan melalui kliring. Penyediaan dana untuk eek mulai dari 

tanggal penarikan sampai dengan tanggal kadaluarsa, sedangkan penyediaan 

dana untuk bilyet giro mulai dari tanggal efektif sampai dengan tanggal 

kadaluarsa. 

2. Fasilitas Cerukan, adalah fasilitas yang diberikan oleh tertarik (bank) kepada 

penarik (nasabah) untuk menutupi kekurangan saldo rekening nasabah sehingga 

cek/bilyet giro yang dita.rik nasabah tetap dapat dibayarkan walaupun saldo 

efel'tif rekening nasabah tidak mencukupi. Dalam memberikan fasilitas cerukan, 
.. 

bank harus memperhatikan bonafiditas nasabah dengan tetap memperhatikan 

prinsip perkreditan yang sehat. 

3. Sanksi Administratif, adalah berupa surat peringatan yang ~iberikan oleh bank 

kepatia nasabahnya karena telah melakukan penarikan cek/bilyet giro namun 

tidak didukung oleh penyediaan dana yang cukup _dalam rekeningnya (penarikan .. 

cek/bilyet giro kosong). Terdapat tiga jenis sanksi administratif yang diberikan 

bank kepada nasabahnya yang melakukan penarikan cek/bilyet giro kosong, yaitu 

Surat Peringatan I (SP-I), Surat Peringatan II (SP-II) dan Surat Pemberitahuan 

Penutupan Rekening (SPPR). 
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a. Surat Peringatan I (SP-I), diberikan oleh bank apabila nasabah melakukan 

penarikan cek/bilyet giro kosong untuk pertama kalinya sebanyak satu 

lembar. 

b. Surat · Peringatan Il (SP-II), diberikan oleh bank kepada nasabah apabila 

melakukan penarikan cek/bilyet giro kosong yang kedua atau untuk pertama 

kalinya namun sekaligus sebanyak dua lembar. 

c. Surat Pemberitahuan PenutLipan Rekening (SPPR), diberikan oleh bank 

kepada nasabahnya apabila melakukan penarikan cek/bilyet giro kosong 

sebanya1< tiga !embar atau lebih dalam jangka waktu enam bulan; atau 

menarik cek/bilyet giro kosong sebanyak satu lembar dengan nilai nominal 

Rp.1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) atau lebih; atau nama nasabah 

tercantum dalam Daftar Hitam yang masih berlaku. 

4. Daftar Hitam, adalah suatu daftar yang berisi nama-nama penarik cek/bilyet giro 

kosong yang diterbitkan oleh Bank Indonesia yang mewilayahi secara berkala 

dan berlaku selama satu tahun sejak tanggal penerbitan serta berlaku di wilayah 

kliring setempat, dengan demikian nama pernilik rekening yang tercantum dalam 

Daftar Hitam Penarik Cek/Bil>'et Giro Kosong akan hapus dengan sendirinya 

setelah masa berlakukanya Daftar Hitam dan pernilik rekening dimaksud dapat 

diterima kembali sebagai nasabah : bank. (Surat Edaran Bank Indonesia 

No.2110/DASP halaman 24). 

Daftar hitam bersifat rahasia dan hanya dipergunakan secara terbatas untuk 

keperluan intern bank, nama-narna yang tercantum dalam daftar hitam tidak 
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diperkenankan untuk diumumkan kepada pihak lain selain perbankan. 

Pada dasamya sistem pembayaran tidak bisa melepaskan diri dari bank 
yang berfungsi sebagai lembaga peserta kliring yang berhak mengeluarkan 
alat-alat pembayaran. Dengan demikian upaya meminimalkan resiko 
pembayaran berarti juga menekan resiko likuiditas, resiko karena waktu, 
resiko karena kegagalan sistem dan resiko kerugian. Berbagai resiko yang 
selalu mungkin terjadi setiap saat mengharuskan Bank Indonesia melakukan 
pengawasan pada sistem pembayaran. Bank Indonesia bertanggungjawab 
menjaga agar proses perputaran uang dalam sistem pembayara'l berjalan 
dengan cepat, sehingga setiap orang yang membutuhkan uangnya dapat 
segera menerimanya tanpa harus menunggu terlalu lama. Makin cepat uang 
diteriina oleh pihak yang berhak, dengan sendirinya resiko yang harus 
dihadapi oleh pihak-pihak yang bersang.lcutan termasuk Bank Indonesia juga 
semakin kedl. Semakin cepat proses kliring, maka semakin cepat pemilik 
uang menerima uangnya dan menggunakan untu.lc bertransak:si.11 

11 Didik J.Rachbini. Tono Suwidi, Bank Indonesia Menuju Jndependensi Bank Sentral, l\iardi 
Mulyo. Jakarta. 2000, halaman 150. 
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BAB III 

BA.~K INDONESIA MEDAN 

A. Gambaran Umum Bank Indonesia 

1. Status clan Tempat Kedudukan Bank Indonesia 

Berdasarkan ketetapan dalam Undang-undang No.23 tahun 1999 tentang 

Ban.1< Indonesia sebagaimana telab diubah dengan Undang-undang No.3 tahun 

2004, bahwa Bank Indonesia adaiah Bank Sentral Republik Indonesia yang 

dalam pelaksanaan tugasnya merupakan lembaga Negara yang independen, 

bebas dari campur tangan Pemerintah dan atau pihak-pihak Iainnya, serta 

sebagai badan hukum yang berwenang mengelola kekayaan sendiri, menetapkan 

peraturan dan mengenakan sanksi dalam batas kewenangannya. 

Bank Indonesia berkedudUkan <li lbukota Negara Republik Indonesia dan 

dapat mernpunyai kantor-kantor di dalam dan di !uar wifayab Negara Republik 

Indonesia. 

2. Tujuan dan Tugas Bank Indonesia 

Dalam Pasal 7 ayat (I) Undang-undang No.23 tahun 1999 tentang Bank 

Indonesia sebagaimana telab _rl.ii.ibab den~ Undang-undang No.3 tahun 2004 

secara tegas menetapkan babwa tujuan Bank Indonesia hanya ada satu, yaitu 

mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan nilai rupiah yang 

dimaksud dalam ayat ini adalah kestabilan nilai rupiah terhadap barang dan jasa 

serta kestabilan terhadap mata uang negara Iain. Kestabilan nilai rupiah terbadap 
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barang clan jasa diukur dengan atau tercermin dari perkembangan laju inflasi, 

sedangkan kestabilan nilai rupiah terhadap mata uang negara lain diukur dengan 

atau tercermin dari perkembangan nilai tukar rupiah terhadap mata uang negara 

Iain (kurs ). Kestabilan nilai · rupiah sangat penting untuk mendukung 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan 

rakyat. 

Untuk mencapai tujuan sebagaimana dijelaskan di atas, Bank Indonesia 

mempunyai tugas sebagai berikut : 

a. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter 

b. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran 

c. lvfongatur dan mengawasi bank. 

a. Tugas Menetapkan dan Melaksanakan Kebijakan Moneter 

Dalam rangka menetapkan dan melaksanakan kepijakan moneter, Bank 

Indonesia berwenang : 

1) Menetapkan sasaran-sasaran moneter dengan memperhatikan sasaran Iaju 

inflasi yang ditetapkannya. 

2) Mdal.'Ukan pengendalian moneter dengan menggunakan cara-cara yang 

termasuk tetapi tidak terbatas pada : 

a) Operasi pasar terbuka di pasar uang baik rupiah maupun valuta asing. 

b) Penetapan tingkat diskonto 

c) Penetapan cadangan wajib minimum 

d) Pengaturan kredit atau pembiayaan. 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 21/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Syafitri - Peranan Sistem Penyelenggaraan Otomasi Kliring Guna Memperlancar Lalu Lintas….



39 

I 
3) Melaksanakan kebijakan nilai tukar berdasarakan sistem nilai tukar yang 

telah ditetapkan 

4) Mengelola cadangan devisa, melaksanakan berbagai jenis transaksi devisa 

dan menerima pinjaman luar negeri. 

5) Memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan pnns1p syariah untuk 

jangka waktu paling lama 90 hari kepada bank untuk mengatasi kesulitan 

pendanaan jangka pendek bank yang bersangkutan, dengan agunan yang 

berkualitas tinggi dan mudah dicairkan yang nilainya minimal sebesar 

jumlah kredit atau pembiayaan yang diterima bank. 

b. Togas Mengatur dan Menjaga Kelancaran Si'item Pembayaran 

Dalam rangka mengatur clan menjaga kelancaran sistem pembayaran, 

Bank Indonesia berwenang : 
., 

1) Melaksanakan clan memberikan persetujuan dan izin atas penyelenggaraan 

jasa sistem pembayaran. 

2) Mewajibkan penyelenggara jasa sistem pembayaran untuk menyampaikan 

laporan tentang kegiatannya 

3) Menetapkan penggunaan alat pembayaran. 

4) Mengatur dan melaksanakaii sisiem klli~~,g antar bank dalam mata uang 

rupiah daTl atau valuta asing. 

5) Menetapkan macam, harga, ciri uang yang akan dikeluarkan dan 

mengedarkan uang rupiah serta mencabut, menarik dan memusnahkan uang 

dimaksud dari peredaran. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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c. Togas Mengatur dan Mengawasi Bank 

Dalam rangka melaksanakan tugas mengatur dan mengawasi bank, Bank 

Indonesia berwenang : 

I) Menetapkan peraturan, memberikan dan mencabut izin atas kelembagaan 

dan kegiatan usaha tertentu dari bank. 

2) Melaksanakan pengawasan bank langsung dan tidak langsung serta 

mengenakan sanksi terhadap bank sesuai dengan ketentuan perundang

undangan. 

3) Menetapkan ketentuan-ketentuan perbankan yang memuat prinsip kehati

hatian. 

4) Mewajibkan bank untuk menyampaikan laporan, keterangan dan penjelasan 

sesuai dengan tata cara yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

5) Melakukan pemeriksaan terhadap bank, baik secara berkala maupun setiap 

wak'tu apabila diperlukan. 

6) Memerintahkan bank untuk menghentikan sementara sebagian atau seluruh 

kegiatan transaksi tertentu apabila menurut penilaian Bank Indonesia 

terhadap suatu transaksi patut diduga merupakan tindak pidana di bidang 

perbankan. 

7) Mengatur dan mengembangkan sistem informasi antar bank. 

Sampai dengan bulan Juli 2006, kantor Bank Indonesia berjumlah 42 

kantor, terdiri dari I kantor pusat (dengan 27 Direktorat/Biro), 4 kantor 

perwakilan di luar negeri dan 3 7 kantor di Indonesia. 
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3. Sejarah Singkat Kantor Bank Indonesia Medan 

Kantor Bank Indonesia Medan (semula bemama kantor cabang Medan) 

,,grnlai dibuka pada tanggal 30 Juli 1907 yang disusul dengan pembukaan kantor 

cabang Tanjung Balai dan Tanjung Pura yang masing-masing dibuka pada 

tanggal 15 Januari 1908 dan 3 Februari 1908. Kantor Bank Indonesia Medan 

merupakan kantor ca bang De J avasche Bank yang kesebeias, pembukaan kantor 

cabang Medan, Tanjung Balai dan Tanjung Purn scbagai kebutuhan untuk 

menunjang kebijaksanaan moneter pemerintah Hindia Belanda atas usul De 

Javasche Bank yang ketika itu memberlakukan Guldenisasi bagi Keresidenan 

Pantai Timur Sumatera. 

Dengan berkembangnya kegiatan Kantor Bank Indonesia Medan clan 

adanya pengaruh resesi dunia tahun 1930-an, maka kantor cabang Tanjung Balai 

clan Tanjung Pura akhirnya ditutup. Pada saat berdirinya, kantor cabang Medan 

menempati sebuah bangunan sementara. Untuk gedung kantor yang perrnanen 

atas petunjuk pemerintah Hindia Belanda disediakan sebidang tanah di dekat 

Esplanade (lapangan umum) yang pembangunannya diharapkan dapat 

dilaksanakan sebelum selesainya politik moneter Guldenisasi Keresidenan 

Pantai Timur Sumatera. Rencana pembangunan gedung kantor yang permanen 

bagi kantor cabang- Medan dilakukan bersamaan dengan perluasan tahap kedua 

gedung kant9r pusat (Jakarta Kota) pada tahun 1912 yang sekali gus juga 

merencanakan pembangunan gedung beberapa kantor cabang lainnya. Gedung

gedung ini menunjukkan ciri arsitektur yang sama, mengikuti ciri arsitektur 

Eropa pada zamannya. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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4. Struktur Organisasi Bank Indonesia Medan 

Sejalan dengan tujuan dan tugas Bank Indonesia, maka struktur 

organisasi Bank Indonesia Medan ecara gans besar adalah terdfri dari 

Pemimpin Bank Indonesia dan Koordinator Bidang yang membawahi empat 

bidang, yaitu bidang ekonomi dan moneter, bidang sistem pembayaran, bidang 

manajemen intern serta bidang perbankan. 

Dari keempat bidang tersebut, penyelenggaraan kegiatan kliring di Bank 

fudonesia Medan berada di bawah bidang sistem pembayaran yang dalam 

operasionalnya sehari-hari dipimpin langsung oleh seorang Kepala Seksi. 

Struktur Organisasi Kantor Bank Indonesia Medan, disajikan dalam bentuk 

sebagai berikut: 
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BIDANG 
EKONOMIDAN 

MONETER 

SEKSI KAJIAN 
EKONOMIDAN 

MONETER 

SEKSIPELAKSANA 
KEBIJAKAN 
MONETER 

SEKSI STATISTIK 
EKONOMIDAN 

MONETER 
. , 

GAMBAR 11 

STRUKTUR ORGANISASI 
KANTOR BANK INDONESIA MEDAN 

BIDANG J 
SI STEM 

PEMBAYARAN 

SEKSI KAS 

SE KS I 
PENGEDARAN 

SEKSI AKUNTING 

SEKSI KLIRING 

~MIMPINf 
~~NDON~~ 

KOORDINATOR J 
BID ANG 
--.---

BlDANG 
MANAJEMEN 

INTERN 

r-sEi{sI SUMBER 
L~MANUSIA 

[-~-~ 

SEKSI LOGIS~ 

SEKSI 
SEKRETARIAT 

KOMUNIKASJ DAN 
PENGAMANAN 

BIDANG/ 
KETUATIM 

PERBANKAN 

PENGA WAS BANK 
MADY A 

PENGA WAS BANK 
MUDASENIOR 

PENGA WAS BANK 
MUDASENIOR 

PENGAWAS BANK 
MADY A 

PENGA WAS BANK 
MUDASENIOR 

PENGA WAS BANK 
MUDASENIOR 

.,,. 
w 

Sumber : Seksi Sumber Daya Manusia Bank lndonsia Medan. 
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B. Penyelenggaraan Otomasi Kliring di Bank Indonesia Medan 

Penyelenggaraan kliring lokal Medan dilaksanaka'l dengan menggunakan 

sistem otomasi kliring yang pada awalnya berbasis microfilm yaitu setiap warkat 

· yang diproses dalam kliring akan direkam kedalam media film, namun saat ini sistem 

otomasi kliring telah menggunakan basis image yaitu warkat-warkat yang diproses 

direkam kedalam media compact disc. Sistem otomasi kliring pada Bank Indonesia 

Medan diresmikan pada tanggal 11 Januari 1994 sebagai penggauti penyelenggaraan 

kliring secara sistem manual. Sampai dengan bulan Mei 2006, otomasi kliring 

Medan diikuti oleh 180 bank pesert.a terdiri dari 55 bank peserta langsung dan 125 

bank peserta tidak langsung. Dalam tiga tahun terakhir jumlah warkat yang 

dikliringkan mencapai 15.417.602 lembar dengan total nilai nominal sebesar 

Rp.298.002.644 juta. Dalam periode tiga tahun tersebut jumlah hari kerja adalah 728 

hari, maka rata-rata per hari jumiah warkat yang dikliring.lcan sebanyak 21.17 8 

lembar dengan nilai nominal sebesar Rp.409 .344 juta per hari. 

Data mengenai perputaran kliring periode Juni 2003 sampai dengan Mei 2006, 

adalah sebagai berikut : 
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TABEL 1 

PERPUTARAN KLIRING PADA PENYELENGGARAAN 
OTOMASI KLIRING DI BANK INDONESIA MEDAN 

Periode Juni 2003 sampal dengan Mei 2006 

Nominal Dalam Juta Rupiah 

JUMLAH PERPUTARAN KLIRING RA TA-RA TA PERPUTARAN 
PERIODE HARi KLIRING PERHARI 
(Thn/Bln) 

KERJA Lembar Nominal Lem bar Nominal 

2003 Juni 21 421.467 7.239.310 20.070 344.729 
Ju!i 23 430.252 7.546.401 18.707 328.104 

Aoust 20 389.674 6.988.506 19.484 349.425 
Sept. 21 436.942 7.620.276 20.807 362.870 
Okl 23 444.330 8.074.248 19.319 351.054 
Nov. 15 317.818 5.936.028 21 .188 395.735 
Des. 20 468.903 8.624.468 23.445 431 .223 

2004 Jan. 20 392.684 7.719.470 19.634 385.974 
Febr. 17 373.796 7.087.852 21 .988 416.932 
Mar. 22 462.295 8.553.984 21.013 393.363 
Apr. 20 412.330 7.909.541 20.617 395.477 
Mei 19 411 .671 7.687.747 21.667 404.618 
Juni 21 431.784 8.535.023 20.561 406.430 
Juli 21 428.571 8.529.798 20.408 406.181 

Agust 21 454.358 8.784.966 21 .636 418.332 
Sept 20 431 .660 8.519.763 21 .583 425.988 
Okt. 21 426.575 8.663.227 20.313 412.535 
Nov. 17 412.890 8.012.504 24.288 471 .324 
Des. 22 441.656 9.517.896 20.075 432.632 

2005 Jan. 20 456.966 9.485.998 22.648 474.300 
Febr. 18 407.863 8.297.447 22.659 460.969 
Mar. 21 452.345 9.387.359 21 .540 447.017 
Apr. 20 439.821 8.589.045 21.991 429.452 
Mei 20 455.018 9.082.975 22.751 454.149 
Juni 22 439.909 8.873.349 19.996 403.334 
Juli 21 424.519 8.868.030 20.215 422.287 

Agust 22 480.106 10.001 .500 21.823 454.614 
Sept. 21 479.967 3.476.886 22.856 165.566 
Okt. 21 473.376 10.011 .058 22.&-."L 

~--· .. 
4 ~> .717 

Nov. 16 381 .779 8.002.495 23.861 500.156 ·-
Des. 21 421 .860 9.026.660 20.089 429.841 

2006 Jan. 20 423.848 8.635.624 21 .192 431 .781 
Febr. 20 407.888 8.387.192 20.394 419.360 
Mar. 21 441 .571 8.983.782 21 .027 427.799 
Apr. 18 381 .739 7.947.844 21.208 441 .547 
Mei 22 459.370 9.294.392 20.880 422.472 

Total 728 15.417.602 298.002.644 21 .178 409.344 

Sumber : Seksi Kliring Bank Indonesia Medan. 
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C. Tata Cara Pelaksanaan Otomasi Kliring 

Dalam penyelenggaraan sistem otomasi kliring, terdapat beberapa kegiatan 

yang harus dilakukan, yaitu kegiatan yang dilakukan di tempat bank peserta kliring 

dan ke_giatan yang dilakukan di tempat penyeienggara kliring (Bank Indonesia 

Medan). 

1. Kegiatan yang dilakukan di tempat bank peserta kliring 

Kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan di tempat bank peserta kliring terdiri 

cl&;: 

a. Membubuhkan stempel kliring kantor bank peserta pada bagian depan setiap 

warkat yang akan dildiringkan dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Stempel killing tidak boleh mengenai/melintasi area clear band warkat. 

2) Stempel kliring tidak boleh menutupi angka nominal. 

3) Stempel kliring pada dokumen kliring harus sama dengan stempel kliring 

pada warkat kliring. 

b. Memisahkan warkat menurut jenis transaksinya, yaitu warkat debet clan warkat 

kredit. 

c. Mencantumkan informasi MICR (magnetic ink. character recognition) code line 

pada clear band warkat clan dokumen kliring, pencantuman angka clan simbol 

/ informasi) :MI CR code line pad.a warkat dan dokumen kliring harus 

memperhatikan hal-hal sebagai beril"llt : ~ 

I) Anglea clan' sirnbol MICR code line yang tercetak pada clear band merupakan 

rangkaian informasi yang dibutuhkan dalam rangka sistem otomasi kliring_ 
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2) Pada clear band hanya terdapat pencetakan MICR code " line, sedangkan 

cetakan-cetakan atau coretan-coretan lainnya tidak diperkenankan. 

3) MICR code line pada warkat kliring Y(i!lg wajib dicantumkan dalam clear 

band terdiri dari : 

a) Nomor Warkat 6 digit 

b) Sandi Peserta 7 digit 

c) Nomor Rekening 10 digit 

d) Sandi T ransaksi 2 digit 

e) Niiai Nominal W arkat i4 digit 

4) Jenis angka dan simbol MICR code line yang digunakan pada warkat dan 

dol'UIIlen kliring hams sesuai dan memenuhi spesifikasi untulc angka dan 

simbol MJCR E-13 B sebagaimana ditentukan oleh ISO 1004:1995, yang 

terdiri dari : 

a l Sepuluh digit angka, dari angka nol sampa1 dengan sembilan yang 

digunakan untu.1< mengisi informasi pada "MICR code line, yaitu : 

a l 2 3 4 s b 1 a , 

b ) Empat simbol special, yaitu 

(1) .,. sebagai identitas simbol nominal 
' 

(2) .. sebagai identitas simbol domestik 

(3) •• ' 
sebagai identitas simboi bank . 

(4) .. sebagai identitas simbol garis pendek 
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5) Kualitas :MICR code line harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

a) Menggunakan pita MICR yang memenuhi ISO 1004:1995 

b) Baris MICR code line harus rata (tidak turun naik) 
.. 

c) Pencantuman angk:a dan simbol domestik MICR code line tidak boleh 

ca cat. 

6) Pencantuman MICR code line pada warkat meliputi : 

a) Nomor warkat, disediakan untuk nomor seri pada eek dan bilyet giro serta 

nomor urut atau nomor registrasi pada warkat lainnya. Untuk keperluan 

rtomor warkat disediakan enam digit angka, sedangkan untuk nomor 

warkat yang melebihi enam digit hanya dicantumkan enam digit terakhir. 

Sebelah kiri clan kanan nomor warkat harus diisi dengan simbol domestik. 

bf Sandi peserta, disediakan untuk sandi bank dan sandi kantor penerima 

warkat. Untuk keperluah sandi peserta disediakan tujuh digit angka, yang 

terdiri dari : 

(1) Tiga digit pertama untuk sandi bank 

(2) Tiga digit berikutnya untuk sandi kantor peserta 

(3) Satu digit terakhir untuk angka penguji 

c) Nomor rekening, .disediakan untuk nomor rekening nasabah pada peserta 

pell¥• ana dan p~ing banyak 10 digit angka yang sistematikanya 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing peserta. Pencantuman 

nomor rekening yang kurang dari 10 digit harus diawali dengan angka nol, 

sedangkan untuk nomor rekening yang melebihi 10 digit hanya 

dicantumkan IO digit terakhir. Dalam hal nomor rekening menggunakan UNIVERSITAS MEDAN AREA
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karakter special (non numeric) maka pengisian MICR dilakukan dengan 

angka 0000000001. Pencantuman nomor rekening harus diakhiri 

dengan simbol domestik. 

. d) Sandi transaksi, disediakan untuk mencantumkan jenis warkat dan atau 

jenis transaksi yang terdapat didalamnya, terdiri dari dua digit angka 

dengan pengaturan sebagai berikut : 

(1) aa sampaidengan 09 untukcek. 

(2) 10 sampai dengan 19 untuk bilyet giro 

(3) 2 0 sampai dengan 2 9 untuk wesel bank untuk transfer 

( 4) 3 a sarnpai dengan 3 9 untuk surat bukti penerimaan transfer 

(5) 4 iJ sampai dengan 4 9 untuk nota debet 

(6) 50 sampai dengan 59 untuk nota kredii 

e) Nilai nominal, tidak dicetak: secara preprinted tetapi pencantumanuya 

dilak."Ukan oleh pcserta yang memperhitung..kan warkat dengan ketentuan : 

(1) Nilai nominal disediakan untuk mencantumkan nominal yang tertera 

pada warkat dan paling banyak 14 digit angka termasuk dua digit 

nilai sen dalam satuan mata uang rupiah. 

(2) Pencantuman nilai nominal yang kurang dari 14 digit harus diawali 

dengan angka nol dan nilai nominal setiap warkat kurang d3ri 

Jq>. l.000.000.000.000,00 (satu triliyun rupiah). 

(3) Nilai nominal harus diapit oleb dua simbol nominal pada bagian kiri 

dan kanannya. 
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GAMBAR 12 

CONTOH PENCANTUMAN :MICR CODE LINE 

P ADA CLEAR BAND W ARKAT KUR.ING 

BIL '\"IT GIRO ?'io. Ql>)Or; I 

0:""'1la ~ s..=.... ...,,. pada iacaa1-......... ··-· ... ............ - ··-····· .............. - ··· ... ... ... ..... .. ... . 
mcmjndelitzi 4c.ol - ~ ~ Ami ~ '9· I I 
kc;U Rkcoiiic . . .. .. . ......... .. .. ..... .... s-=. B• .. ··········· ·· ······-····- ···· ··· ·· ····· - ················ ..... . 
"-~~'-It;..; ..... pi u-~ .......... ~d-- ..;.....w. naplah(UW. 1".r.i!) 

FT. XYZ 
JL Fmhk!.M Ho ; 
1.uur.. 

50 

- ····- -- ·A------' r_.._.._ ______ i _________ _ 

0-/WrW I . ,•U:J:ICO:•JI 11-..:I:::'•: c:rr:ci:rcr: ,. co ,•:r:c:::cc::o:c.IC/ 
._ ___ ...... i : : i : I : 1 : 1 : ~ 

~--~·.._ ___ ......... _____ ""-______ .,_...____,,__ __ ~-------
. ! i I 
~-.---! - - I 

!~ ~i 
~: -- ~ 

; s-di~B&?.· 
Aap.."""'ipi,i 

01+01 

~ 
~ 

Sumber SE BI No.4/17/DASP tanggal 7 Mei 2002 (la..111piran 3.b) 

7) Pencantuman :MICR code line pada dokumen kliring meliputi : 

a) B~.kJi ~enyerah,an warkat 

Dalam buk.11 penyerahan warkat dicantumkan informasi sebagai berilllt : 

(1) Stempe1 kliring yang memuat informasi mengenai identitas peserta 

peogirim (nama dan sandi peserta) serta tanggal kliring yang sama 

dengan stempel kliring pada warkat . 

(2) Jumlah nilai nominal bundel warkat 
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(3) Nama clan tanda tangan pejabat atau petugas bank yang menyerahkan 

warkat kepada penyelenggara 

( 4) "MI CR code line pada clear band bukti penyerahan warkat terdiri 

dari: 

(a) Enam digit nomor warkat yang terdiri dari tiga digit pertama 

diisi dengan angka 000 dan tiga digit terakhir diisi dengan tiga 

digit pertama nomor sandi peserta pengirim. Disebelah kiri dan 

kanan nomor warkat harus diisi dengan simbol domestik. 

(b) Tujuh digit sandi peserta atau .kantor peserta yang terdiri dari 

tiga digit pertarna diisi dengan tiga digit sandi kantor peserta 

pengirim tanpa angka penguji (seperti yang tertera pada stempel 

kliring) dan empat digit terakhir diisi dengan angka 9999. 

Antara tiga digit sandi kantor peserta pengirim clan empat digit 

terakhir dipisah oleh identitas simbol garis pendek dan diakhiri 

dengan identitas simbol bank. 

( c) Nomor rekening 10 digit tidak perlu diisi. · 

( d) Dua digit sandi pada bukti penyerahan warkat debet diisi dengan 

angka 60 clan pada bukti penyerahan warkat kredit diisi dengan 

angka 61. 
;o 

( e) _ Nilai nominal 14 digit diisi dengan jumlah keseluruhan nominal 

dalam rupiah tennasuk dua digit untuk sen dari seluruh warkat 

yang diserahkan dengan bukti penyerahan warkat tersebut. 
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I 
(f) Apabila terjadi kesalahan encode pada bukti penyerahan v.-ar?~ 

maka perbaikannya dilakukan dengan menggunakan bfil.1ii 

penyerahan warkat baru. 

GAMBAR 13 

CONTOH PENCANTlJMAN MICR CODE LINE PADA CLEAR BAND 

BUKTI PENYERAHAN \V ARK.AT DEBET 

lsi "9999" 
idclltitas Kartu 

Bach 

ts>-jumlah Nomi.-...1 dsri Wsrbt 
yaog diimnpirlan 

Isl M6()ft 

Sandi T111nsaksi 

Wrw. Hij•u 

Sumber SE BI No.4/17/DASP tanggal 7 Mei 2002 (lampiran 4.a) 

b) Lembar Subs.titusi 

Dalam lembar substitusi dicantumkan informasi sebagai berikut : 

I 
I 

i 
I 
i 

(I) Stempel kliring yang memuat informasi mengenai identitas peserta 

pengirim (nama dan sandi peserta) serta tanggal kliring yang sama 

dengan stempel kliring pada warkat dan bukti penyerahan warkat. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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(2) Add-list dilekatkan pada bagian kiri atas lembar substitusi, sehingga 

jurnlah keseluruhan nominal dapat langsung terlihat oleh petugas 

penyelenggara. 

(3) Jllinlah keseluruhan nominal warkat dalam bentuk MICR code line di 

bagian kanan bawah harus sama dengan jumlah keseluruhan nominal 

yang terdapat pada bukti penyerahan warkat. 

GAMBAR 14 

CONTOH PENCANTUMAN MJCR CODE LThTE P ADA CLEAR BAND 

LEMBAR SUBSTITUSI 

I ti J'llJDlab N am.iaaJ cl.n W llbr 
yug dilampiri:u 

Sumber SE BI No.4/17/DASP tanggal 7 Mei 2002 (lampiran 4.c) 
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c) Kartu Batch 

Dalam ka.'iu batch dicantumkan informasi sebagai berikut : 

(1) Stempel kliring pada kartu batch harus sama dengan stempel kliring 

pada warkat, bukti penyerahan warkat dan Iembar substitusi yang 

memuat informasi identitas peserta pengirim (nama dan sandi peseit.a) 

serta tanggal kliring. 

(2) Jumlah keseluruhan nominal bundel warkat. 

(3) Pencantuman infonnasi dalam bentuk .rvflCR code line pada clear 

band kartu batch, terdiri dari : 

(a) Enam digit nomor warkat yang terdiri dari tiga digit pertama diisi 

dengan angka 000 dan tiga digit terakhir diisi dengan tiga digit 

pertama nomor sandi peserta pengirim. Disebelah kiri clan kanan 

nomor warkat tersebut ruuus diisi dengan simbol domestik. 

(b) Tujuh digit sandi bank atau kantor peserta yang terdiri dari tiga 

digit pertama diisi dengan dengan tiga digit angka sandi kantor 

peserta pengirim (tanpa angka penguji) seperti yang tertera pada · 

stempel kliring dan empat digit terakhir diisi dengan angka 9999. 

Antara tiga digit sandi kantor peserta pengirim dan empat -digit 

terakhii-d.ipisah oleil : identitas simbol garis pendek dan diakhiri 

dengan identitas sirnbol bank. 

( c) Nomor rekening I 0 digit tidak perlu diisi . 

(d) Sandi transaksi dua digit diisi dengan angka 96. 
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(e) Nilai nominal 14 digit diisi dengan jumlah keseltrruhan nominal 

dalam rupiah tennasuk dua digit untuk sen dari selurnh warkat 

yang diserahkan dengan bukti penyerahan warkat. Jumlah 

keseluruhan nominal diapit oleh simbol nominal pada bagian kiri 

dan kanannya. 

(f) Apabiia terjadi kesalahan encode pada kartu batch, maka 

perbaikannya dilakukan dengan mengguna.!can kartu batch baru. 

GAMBAR 15 

CONTOH PENCANTlJMAN MICR CODE LINE PADA CLEAR BAND 

KARTUBATCH 

~ : 

0 
. . - . 

. ... .. . . . ·· · · :- -

fsi)~ 

pert...... I 
Sandi Blllk ' . 

ltijtnlat. s~ :iori -.·.u. 
Y"'C dilampir'un 

t 

Sumber : SE BI No.4/17/DASP tanggal 7 Mei :?002 (lampiran 4.d) 

. ~. -l 
. i 

! 

11 
: 
.i 
·1 

t I 
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d. Menyusun bundel warkat berikut dokumem kliring dengan urutan sebagai 

berikut: 

I) Bundel warkat debet terdiri dari : 

a) Bukti penyerahan warkat debet 

b) Lembar kedua bukti penyerahan warkat debet 

c) Lembar substitusi yang dilampiri Add-list 

d) Kartu batch warkat debet 

e) \Varkat-warkat debet yang diserahkan 

2) Bunde! warkat kredit terdiri dari : 

a) Bukti penyerahan warkat kredit 

b) Lembar kedua bukti penyerahan warkat kredit 

c) Lembar substitusi yang diiampiri Add-list 

d) Kartu batch warkat kre.dit 

e) Warkat-warkat kredit yang diserahkan. 

e. Setiap bundel warkat paling banyak terdiri dari 200 lembar warkat atau jumlah 

keseluruhan nominal warkat dalam satu kartu batch kurang dari 

Rp.1.000.000.000.000,00 (satu_ triliyun rupiah). Dengan demikian meskipun 

lembar warkat dalam bundel Waf~~t belum mencapai 200 lembar namun jika 
,..·- " 

jumlah kesehrruhan warkat · dalam satu kartu batch sama · dengan atau melebihi 

Rp.1.000 .000.000.00(),00 (satu triliyun rupiah), maka warkat dalam bundel 

tersebut harus dibuat dalam dua bundel warkat atau Iebih. 
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2. Kegiatan yang dilakukan ui tempat penyelenggara (Bank Indonesia Medan) 

Kegiatan yang dilakukan ditempat penyeienggara (Bank Indonesia Medan) 

adalah memproses seluruh warkat dan dok.'Umen k.liring yang diserahkan bank 

peserta sesuai alur kegiatan otomasi kliring sebagai berikut : 

a. Penerimaan warkat dan dokumen kliring 

Menerima warkat dan dokumen kliring yang diserahkan bank peserta dan 

memeriksa kelengkapan, kebenara.n pengisian dokumen kliring dalam setiap 

bundel warkat yang diserahkan. Apabi!a dckumen kliring telah memenuhi 

persyaratan kelengkapan dan pengisian maka petugas loket membubuhkan paraf 

pada bul.'ii penyerahan W-ctfkat, kemudian mengembalikan lembar kedua kepada 

petugas kliring bank peserta sebagai tanda terima. 

b. Proofing 

--
Adalah merupakan proses membaca informasi .MICR code line pada bukti 

"' 
penyerahan warkat dengan menggunakan mesin reader encoder sert.a mencetak 

hasilnya berupa daftar kontrol untuk kemudian digabungkan dengan add-list. 

Fungsi dari daftar kontrol tersebut sebagai acuan pada kegia~ balancing. 

"'· Preparation 

Adalah kegiatan_ mempersiapkan _ warkat-warkat -Yclllg akan . -diproses dengan 

mesin reader sorter yaz:ig meliputi kegiatan memisahkan lembar substitusi, 

membersihkan warkat dari benda-denda "yang dapat mengganggu kelancaran 

jalannya mesin reader sorter serta memastikan tidak ada warkat yang posisinya 

terbalik. Setelah selesai, warkat-warkat diserahkan kepada petugas operator 

mesin reader sorter untuk diproses lebih lanjut. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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d. Proses Online I Prime Pass Capture 

Adalah proses membaca, merekam, capture clan ruernilah secara global warkat

warkat kliring dengan menggunakan mesin reader sorter. 

e. Reject Re-entry 

Adalah suatu kegiatan perbaikan data terhadap w-arkat-warkat yang tidak terbaca 

oleh mesin reader sorter atau tidak terbaca secara sempurna karena kualitas 

MICR tidak sesuai ketentuan, warkat ridak diencode, warkat terbalik, sandi bank 

tidak dikenal, dan Iain-Iain yang perbaikannya dilakukan melalui terminal 

komputer. 

f. Balancing 

Adalah suatu tahapan kegiatan dalam penyelesaian proses kliring untuk mencari 

selisih antara nominai pada batch dengan total rincian nominal pada fisik warkat, 

yang dilakukan melalui terminal komputer untuk kemudian disesuaikan. 

g. Penyediaan lnfonnasi 

Menginformasikan kepada seluruh peserta kliring posisi basil kliring masing

masing bank. Inf ormasi dapat dihasilkan melalui sarana voice kits yang diakses 

dari kantor bank peserta. 

h. Proses Offiine 

Adalah pemilahan wark.at dengan me~in reader so~r ke bank tertuju berdasarkan 

sandi kantor bank peserta kliring. 

1. Distribusi Warkat dan Laporan 

Adalah kegiatan mendistribusikan fisik warkat clan laporan kepada masmg

masing bank peserta kliring sesuai dengan sandi bank. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB V 

KESIMPULAN DA.i""l SARAN 

·-
Berdasarkan teori dan ketentuan/peraturan yang diperoleh melalui penelitian 

kepustakaa.'l {library research) serta dengan melakukan pengamatan dan melihat 

langsung praktek yang diiaksanakan di lapangan {field research), maka setelah 

dilak.-ukan analisis dan evaluasi terhadap data yang diperoleh dengan cara 

pengamatan, wawancara dan daftar pertanyaan atas penyelenggaraan sistem otomasi 

kliring pada Bank Indonesia M~dan, dapat ditarik kesirnpulan dan saran sebagai 

berikut: 

A. Kesimpulsn 

1. Bank Indonesia Medan sebagai penyelenggara kliring lokal di Medan telah 

menerapkan sistem otomasi kliring sejak 11 Januari 1994 sebagai pengganti 

penyelenggaraan kliring secara manual. Dengan otomasi kliring, seluruh 

perhitungan, pembuatan bilyet saldo kliring dan pe~lahan warkat dilakukan 

secara otomasi dengan menggunakan mesin reader sorter yang mcmbaca dan 

memilah warkat kliring berdasarkan informasi yang tertera dalam bentuk 

ma~~-~C'- ink ch~cter recognition (MICR) code line pada setiap warkat. 

2. Dalam tiga tahun terakhir (Juni 2003 sampai dengan Mei 2006), jumlah 

warkat yang diproses melalui sistem otomasi kliring pada Bank Indonesia 

Medan adalah sebanyak 15.417 .602 lembar dengan nilai nominal sebesar 
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Rp.298.002.664 juta atau rata-rata perhari sebanyak 21.178 lembar dengan 

nilai nominal sebesar Rp.409 .344 juta. 

3. Hambatan yang terdapat dalam penyelenggaraan sistem otomasi kliring pada 

Bank Indonesia Medan adalah tingkat warkat reject yang rata-rata perhari 

sebanyak 775 lembar atau sebesar 3,66% darijumlah rata-rata per hari warkat 

yang diproses. 

4. Penyebab warkat reject 72,52% kareua kesalahan encode atau encode tidak 

lengkap, 24,26% karena kualitas pita magnetic ink character recognition 

(MICR) yang tidak standar clan 3,23 karena pemakaian warkat kliring yang 

tidak sesuai dengan st.andar. 

5. Warkat reject a.1<an menghambat ke!ancaran pelaksanaan kliring, sebab setiap 

warkat reject harus ditindaklanjuti dengan melakukan perbaikan data dan atau 

mengeluarkannya dari perhitungan kliring melalui proses/kegiatan reject re

entry dan balancing. Proses tersebut dilak-ukan secara manual satu per satu 

atas seluruh fisik warkat reject sehingga membutuhkan wakw tambahan dan 

ketelitian petugas. Dengan demikian semakin banyak warkat reject akan 

memperlambat proses penyelesaian kliring dan berpotensi menimbulkan 

resiko kesalahan. 

6. Keterlambatan prd'ses penyelesaian kliring dapat menimbulkan resiko dalam 

sistem pembayaran, kerugian bagi masyarakat nasabah bank (pelak'U bisnis ), 

kerugian bagi bank peserta dan kesulitan bagi Bank Sentral dalam 

melaksanakan kebijakan moneter. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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B. Sar an 

1. Pada umumnya bank peserta kliring tidak merasa perlu untuk melakukan 

encode nomor seri dan nomor rekening pada. setiap warkat, sehubungan . 

dengan itu disarankan agar dilakukan peninjauan kembali terhadap 

ketentuan Bank Indonesia mengenai kewajiban melakukan encode nomor 

seri clan nomor rekening pada warkat yang akan dikliringkan. 

2. Apabila Banlc Indonesia merasa perlu atas pencantuman encode nomor seri 

d.an nomor rekening pada setiap warkat yang akan dikliringkan, maka 

disarankan agar ketentuan dalam Surat Edaran Bank Indonesia 

No.4/7/DASP tanggal 7 Mei 2002 perihal penyelenggaraan kliring secara 

otomasi, secara tegas mengatur bahwa apabila nomor seri dan nomor 

rekening tidak diencode ·maka warkat tersebut akan dikeluarkan dari 

perhitungan, sesuai dengan pengaturan yang diterapkan untuk melakukan 

encode pada s3.lldi bank clan nilai nominal. Dengan demi1<ian setiap bank 

akan memberikan perhatian dalam melakukan encode nomor seri dan nomor 

rekening pada setiap warkat yang akan dikliringkan. 

3. Pada umumnya bank peserta kliring tidak mengetahui secara persis 

bagaimana 1-.:uil!~ pita ... ~agnetic ink character recognition (MICR) yang 

memenuhi ISO I 004 : 1995 sebagaimana yang disyaratkan, maka disarankan 

agar Bank Indonesia bekerj~ama dengan instansi terkait dapat menjelaskan 

atau melakllkan sosialisasi kepada seluruh bank peserta kliring mengenai 

karakteristik pita MICR yang memenuhi ISO 1004 :1995. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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4. Setiap bank peserta kliring disarankan agar melakukan perawatan 

(maintenance) secara rutin terhadap mesin encoder masing-masing, sehingga 

tinta :MICR code line pada warkat merata, tidak tumpang tindih, jarak antara 

karakter selalu terpeiihara sesuai standar dan tidak naik turun. 

5. Setiap pimpinan yang membawahi kegiatan kliring pada masing-masing 

bank peserta, agar melakukan fungsi pengawasan yang lebih optimal dalam 

proses encoding terhadap warkat yang a.lean dikliringkan, sehingga 

kesalahan encode dapat Jebih diminimalisir. 
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